
September 13 

“Close of Probation Passes Unnoticed” 

But of the times 

and the seasons, 

brethren, ye 

have no need 

that I write unto 

you. For your-

selves know per-

fectly that the 

day of the Lord 

so cometh as a 

thief in the night. 

1 Thessalonians 

5:1, 2. 

The righteous 

and the wicked will still be living upon 

the earth in their mortal state—men 

will be planting and building, eating 

and drinking, all unconscious that the 

final, irrevocable decision has been 

pronounced in the sanctuary above. 

Before the flood, after Noah entered 

the ark, God shut him in, and shut the 

ungodly out; but for seven days the 

people, knowing not that their doom 

was fixed, continued their careless, 

pleasure-loving life, and mocked the 

warnings of impending judgment. 

“So,” says the Saviour, “shall also the 

coming of the Son of man be.” Silent-

ly, unnoticed as the midnight thief, 

will come the decisive hour which 

marks the fixing of every man's desti-

ny, the final withdrawal of mercy's 

offer to guilty men. The Review and 

Herald, November 9, 1905. 

The people are fast being lulled to a 

fatal security, to be awakened only by 

the outpouring of the wrath of God. 

The Great Controversy, 562. 

The Lord in judgment will at the close 

of time walk through the earth, the 

fearful plagues will begin to fall. Then 

those who have despised God's word, 

those who have lightly esteemed it, 

shall wander from sea to sea, and 

from the north even to the east; they 

shall run to and fro to seek the word 

of the Lord and shall not find it.... The 

ministers of God will have done their 

last work, offered their last prayers, 

shed their last bitter tear for a rebel-

lious church and an 

ungodly people. Man-

uscript 1, 1857. 

The eye of Jesus, look-

ing down the ages, 

was fixed upon our 

time when He said, “If 

thou hadst known, 

even thou, at least in 

this thy day, the things 

which belong unto thy 

peace!” It is still thy 

day, O church of God, 

whom He has made 

the depositary of His law. This day of 

trust and probation is drawing to a 

close. The sun is fast westering. Can it 

be that it will set and thou wilt not 

know “the things which belong unto 

thy peace!”? Must the irrevocable 

sentence be passed, “But now they 

are hid from thine eyes” (Luke 19:42)?  

Letter 58, 1887. 



13 September 

"Penutupan Masa Kasihan Berlalu 
Tanpa Diketahui“ 

Tetapi tentang za-

man dan masa, 

saudara-saudara, 

tidak perlu ditulis-

kan kepadamu, 

karena kamu 

sendiri tahu benar-

benar, bahwa hari 

Tuhan datang sep-

erti pencuri pada 

malam. 1 Tesaloni-

ka 5:1, 2.  

Orang-orang benar 

dan orang-orang 

jahat masih akan tetap tinggal di bumi 

dalam keadaan mereka yang fana—

akan menanam dan membangun, 

makan dan minum, dan mereka 

semuanya tidak sadar bahwa kepu-

tusan akhir yang tidak dapat dibatalkan 

telah dinyatakan di tempat kudus di 

surga. Sebelum datangnya air bah, Nuh 

telah memasuki bahtera, Allah 

menguncinya di dalam dan mengunci 

orang-orang yang tidak beriman di luar 

bahtera itu; tetapi selama tujuh hari 

orang-orang yang tidak menyadari bah-

wa takdirnya sudah ditentukan itu 

meneruskan kehidupan mereka yang 

tidak acuh, memburu kesenangan, dan 

mencemooh amaran-amaran dari 

pehukuman yang akan segera terjadi. 

“Demikian pulalah halnya kelak pada 

kedatangan Anak Manusia,” kata Sang 

Juruselamat. Secara diam-diam, tanpa 

diketahui seperti pencuri di malam 

hari, akan tiba jam penentuan yang 

menandai penetapan nasib setiap 

orang, penarikan kembali untuk yang 

terakhir kalinya tawaran belaskasihan 

kepada orang-orang berdosa.   

Orang-orang sedang begitu cepatnya 

dibodohi pada keamanan yang fatal, 

yang akan dibangunkan hanya oleh 

pencurahan murka Allah.   

Tuhan kita dalam pehukuman pada 

akhir zaman itu akan berjalan melewati 

bumi, dan bela-bela yang menakutkan 

akan mulai berjatuhan. Kemudian 

orang-orang yang membenci firman 

Allah, mereka yang menganggap remeh 

firman itu, akan mengembara dari sam-

udera ke samudera, dari utara ke se-

latan; mereka akan lari ke sana kemari 

untuk mencari firman Tuhan dan tidak 

akan menemukann-

ya….. Para pelayan Al-

lah akan menyelesaikan 

pekerjaan mereka yang 

terakhir, mem-

persembahkan doa-doa 

yang terakhir, menetes-

kan air mata yang tera-

khir bagi sebuah gereja 

yang membangkang dan 

sebuah umat yang tidak 

beriman.   

Mata Tuhan Yesus me-

mandang segala zaman, 

ditujukan kepada masa kita sekarang 

ini ketika Dia bersabda, “Wahai, betapa 

baiknya jika pada hari ini juga engkau 

mengerti apa yang perlu untuk damai 

sejahteramu! Ini adalah harimu, wahai 

umat Allah, yang dijadikanNya sebagai 

tempat penyimpanan hukumNya. Hari 

keyakinan dan masa kasihan ini sedang 

akan berakhir. Matahari dengan cepat-

nya sedang menuju ke barat. Mung-

kinkah ia akan terbenam dan engkau 

tidak tahu “apa yang perlu untuk 

damai sejahteramu!”?  Haruskah ka-

limat yang tidak dapat dibatalkan ini 

berlaku, “Tetapi sekarang hal itu 

tersembunyi bagi matamu” (Lukas 

19:42) ?    


